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Abstract

This research aims to dig deeper into the teachings of Hare Krishna or the International Society 
For Krishna Consciousness/ISKCON. This research uses a qualitative approach with data collection 
methods of literature study and in-depth interviews. ISKCON is a Vedic based religious movement 
founded outside of India to be precise the United States of America in the 1960s. The concept of Religi-
osity of the Hare Krishna Movement or ISKCON can be seen from the tattwa or philosophy of Hare 
Krishna teachings, namely Acintya Bedha-Abheda Tattwa which means different and the same thing at 
the same time, thus truth is beyond human reason. In addition, there are moral ethical teachings that 
are emphasized by the Hare Krishna group, namely the principles of dharma and adharma principles. 
There are also guidelines for Hare Krishna adherents to perform services to God, eight instructions to 
the Hare Krishna congregation known as Siksha Asthakam, various kinds of worship ceremonies and 
rituals, repeated and group chanting of the mahamantra, as well as the concept of religiosity for the 
Hare Krishna congregation as well this can be seen from how a congregation loves Sri Krishna (the 
Five Spiritual Loves for Krishna).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana ajaran Hare Krishna atau Ger-
akan Masyarakat Kesadaran Krishna Internasional  (International Society For Krishna Conscious-
ness/ISKCON). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan da-
ta studi pustaka dan wawancara secara mendalam. ISKCON adalah gerakan keagamaan berbasis 
kitab suci Veda yang didirikan di luar India tepatnya Amerika Serikat pada tahun 1960-an. Konsep 
Religiusitas Gerakan Hare Krishna atau ISKCON dapat dilihat dari tattwa atau filsafat ajaran Hare 
Krishna yaitu Acintya Bedha-Abheda Tattwa yang bermakna beda dan sama pada saat yang sama, 
demikian kebenaran adalah melampui akal manusia. Selain itu terdapat ajaran susila etika yang di-
tekankan oleh kelompok Hare Krishna yaitu prinsip-prinsip dharma dan prinsip-prinsip adharma. 
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Terdapat juga tuntunan bagi penganut Hare Krishna untuk melakukan pelayanan kepada Tuhan, 
delapan instruksi kepada jemaat Hare Krishna yang dikenal dengan Siksha Asthakam, berbagai ma-
cam upacara pemujaan serta ritual, pengucapan mahamantra yang dilakukan secara berulang dan 
beramai-ramai, serta konsep religiusitas jemaat Hare Krishna juga bisa dilihat dari bagaimana 
seorang jemaat mencintai Sri Krishna (Lima Rasa Cinta Rohani kepada Krishna). 

Kata kunci: Hare Krishna, Hindu, India, ISKCON, Veda

I.	PEND AHULUAN

Bali merupakan provinsi yang memiliki ci-
ri khusus di mana masyarakatnya berpikiran 
terbuka terhadap tradisi, budaya, dan keyakinan 
yang berasal dari luar Bali. Hal ini yang men-
gakibatkan banyak perkumpulan atau pa-
guyuban yang tumbuh berkembang di Pulau 
Bali. Perkumpulan atau paguyuban tersebut 
sering kali tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 
dresta di Bali. Perkumpulan atau paguyuban 
tersebut disebut sebagai Sampradaya Non-
Dresta.  Sampradaya Non-Dresta adalah organ-
isasi dan/atau perkumpulan di Pulau Bali yang 
melakoni ajaran, paham, dan praktik ritual yang 
tata pelaksanaannya tidak sesuai dengan adat, 
tradisi, seni, budaya, dan kearifan lokal dresta di 
Bali.  Hal ini menimbulkan keresahan dari pihak 
Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) 
Provinsi Bali dan Majelis Desa Adat (MDA) 
Provinsi Bali di mana dikhawatirkan ajaran 
tersebut mengancam dan membahayakan eksis-
tensi adat, budaya, tradisi, dan agama Hidu Bali. 
Berdasarkan hal tersebut Parisada Hindu Dhar-
ma Indonesia (PHDI) Provinsi Bali dan Majelis 
Desa Adat (MDA) Provinsi Bali menerbitkan 
Keputusan Bersama Nomor 106/PHDI-Bali/
XII/2020, Nomor 07/SK/MDA-Prov Bali/
XII/2020 tentang Pembatasan Kegiatan 
Pengembanan Ajaran Sampradaya Non-Dresta 
Bali di Bali.

Berdasarkan keputusan bersama tersebut 
Sampradaya Non-Dresta di Bali dilarang untuk 
menggunakan pura, wewidangan (wilayah), ser-
ta tempat atau fasilitas umum untuk berkeg-
iatan. Oleh karena itu banyak sampradaya non-
dresta di Bali yang kegiatannya menjadi lebih 
terbatas salah satunya adalah Hare Krishna atau 
Masyarakat Kesadaran Krishna Internasional  

(International Society for Krishna Conscious-
ness/ISKCON). Hare Krishna atau ISKCON di-
anggap aliran terlarang. Hal tersebut diungkap-
kan oleh Gayatri dalam lintasbali.com bahwa 
ISKCON atau Hare Krishna memiliki ideologi 
transnasional yang bisa mengancam keutuhan 
NKRI. Ideologi transnasional adalah paham atau 
pemikiran yang disebarkan secara lintas batas 
negara bersama identitas yang mewakilinya. Pa-
ham ini dipersepsikan dalam bentuk neoliberal-
isme dan fundamentalisme agama. Dalam aja-
ran ISKCON adalah suatu kebebasan untuk me-
miliki nama Tuhan yang berbeda-beda. 

Terkait ISKCON yang dinilai sebagai or-
ganisasi yang dianggap tidak sesuai dengan Hin-
du Bali, Kejaksaan Agung Republik Indonesia 
telah mengeluarkan keputusan 
KEP-107/J.A/5/1984 tentang Larangan Pereda-
ran Barang-barang Cetakan yang Memuat Aja-
ran Kepercayaan Hare Krihsna di Seluruh Indo-
nesia. ISKCON dianggap sebagai organisasi yang 
tidak memenuhi asas pengayoman, asas kema-
nusiaan, asas kebangsaan, asas kekeluargaan, 
asas kesetaraan, dan asas Bhineka tunggal Ika. 
Namun ISKCON telah membuat klarifikasi ses-
uai yang ditulis oleh Kumparan.com (2020) bah-
wa sebagai organisasi di bawah PHDI, ISKCON 
akan mengikuti arahan PHDI dan akan bersama 
dengan PHDI beserta komponen Hindu lainnya 
dalam melakukan pembinaan kepada umat Hin-
du termasuk Hare Krishna. Selain itu ISKCON ju-
ga menyatakan bahwa umat Hare Krishna tetap 
mengikuti adat istiadat setempat. Walaupun 
klarifikasi sudah dikeluarkan oleh pihak ISK-
CON, namun penolakan tetap terjadi terhadap 
Hare Krishna khususnya di kalangan umat Hin-
du di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam bagaimana ajaran Hare 
Krishna. 
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II.	 METODE PENELITIAN

Paradigma yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah paradigma konstruktivisme di 
mana paradigma ini lebih mewakili cara pan-
dang atau sudut pandang peneliti untuk 
menjelaskan kerangka sosial yang terbentuk 
dalam pola pikir individu maupun kelompok 
yang berdasar pada akal sehat tentang bagaima-
na subjek penelitian memberi makna pada suatu 
peristiwa dalam hidupnya (Poerwandari, 2007). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam 
pendekatan ini peneliti mengeksplorasi dan me-
mahami makna yang oleh sejumlah individu 
atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan. Alasan utama 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dalam penelitian ini adalah peneliti ingin meli-
hat bagaimana konsep spiritual kelompok Hare 
Krishna atau International Society for Krishna 
Consciousness. Penelitian ini bersifat deskriptif 
di mana peneliti berusaha menggambarkan atau 
menjelaskan sedetil mungkin tentang suatu 
fenomena berdasarkan data yang dimiliki. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara dan studi pustaka. Wawan-
cara dilakukan kepada salah satu pemuka aga-
ma dari Hare Krishna yaitu Bapak Halfian atau 
Hayasirsha Dasa.  Proses analisis dilakukan den-
gan proses hermeneutik dilakukan dengan cara 
membandingkan antara data yang diperoleh 
dengan kerangka pemikiran atau acuan konsep, 
yang digambarkan ulang dengan data empiris.

III.	PE MBAHASAN 

Sejarah International Society for 
Krishna Consciousness/ISKCON
Masyarakat Kesadaran Krishna Internasi-

onal atau International Society for Krishna Con-
sciousness (ISKCON) adalah cabang monoteistik 
dari tradisi Gaudiya Waisnawa dalam Hindu  
(kepercayaan yang berasal dari tanah Hindu-
stan) yang diajarkan kembali oleh Sri Krishna 
yang dipercaya lima ribu tahun lalu ketika men-
jadi titisan Tuhan Yang Maha Esa yang turun ke 
bumi dan menyampaikan serta menyebarkan 
Bhagavad Gita. ISKCON mengikuti ajaran Krish-
na sesuai dengan apa yang tercantum dalam 

kitab Veda, Bhagavad Gita, dan Srimad-Bhagava-
tam (Bhagavata Purana). ISKCON mencoba 
menghidupkan kembali hubungan cinta antara 
manusia dan Tuhan.

ISKCON mempercayai bahwa lima abad 
yang lalu, Krishna turun ke bumi sebagai Sri 
Chaitanya Mahaprabhu dalam wujud sebagai 
penyembah-Nya. Sri Krishna turun ke bumi me-
miliki tujuan untuk mendirikan gerakan secara 
beramai-ramai untuk melafalkan, mengucap-
kan, dan menyanyikan nama suci Tuhan, Sankir-
tana, sebagai praktik spiritual termudah dan 
paling luhur. Sri Chaitanya Mahaprabhu mem-
populerkan pengucapan mahamantra, yang ter-
diri dari nama suci Tuhan: Hare Krishna, Hare 
Krishna, Krishna Krishna, Hare Hare; Hare Ra-
ma, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare.

Pada tahun 1965, Bhaktivedanta Swami 
Prabhupada (1896-1977) meninggalkan tanah 
suci Vrindavan, India, untuk menyebarkan pesan 
Sri Krishna di Amerika Serikat. Prabhupada tiba 
di Boston dengan kapal barang, membawa uang 
seadanya dan sejumlah buku tentang Krishna. 
Untuk tahun pertama Prabhupada berjuang 
sendirian dan melakukan ceramah di studio yo-
ga, YMCA, dan seniman Lofts Bohemian. Prabh-
upada sementara tinggal di rumah-rumah para 
simpatisan. Prabhupada selalu mengucapkan 
nama suci Krishna di taman dan di tempat-tem-
pat umum lainnya. Akhirnya beberapa orang 
mulai berminat dan bergabung dengan Prabhu-
pada.

Pada 1966 Srila Prabhupada berpindah ke 
New York City, di bagian daerah miskin di Timur 
Manhattan Lower, dan mulai memberikan kelas 
mingguan reguler Bhagavad Gita, bersama den-
gan pengucapan nama suci secara publik, kirtan, 
di Tompkins Square Park. Pada tahun yang sa-
ma, Prabhupada membentuk ISKCON di New 
York City. Tujuan rohani pembentukan ISKCON 
adalah untuk memeriksa ketidakseimbangan ni-
lai-nilai di dunia dan pekerjaan/aktivitas untuk 
persatuan dan perdamaian yang nyata. Sampai 
dengan tahun 1968, pengikut ISKCON semakin 
tumbuh dan berkembang. Prabhupada membu-
ka kuil ISKCON di New York, Los Angeles, San 
Francisco, Seattle, Montreal, dan Santa Fe, New 
Mexico. Pada tahun 1967, Rathayatra pertama 
kali dilaksanakan di luar India di San Francisco. 
Rathayatra merupakan salah satu festival ke-
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agamaan tahunan tertua dan terbesar di dunia, 
dilakukan setiap tahun di kota suci Jagannatha 
Puri di pantai timur India. Dalam perayaan 
tersebut diarak Arca wujud Krishna melewati 
jalan, disertai dengan nyanyian meriah pengu-
capan nama suci-Nya. Festival ini diselenggara-
kan oleh anggota ISKCON di seluruh dunia.

Tahun 1969 sampai 1973, ISKCON me-
lebarkan sayap ke luar Amerika Serikat dengan 
dibukanya kuil di Eropa, Kanada, Amerika Se-
latan, Meksiko, Afrika, dan India. Pada tahun 
1970, Governing Body Commission, Body mana-
jerial ISKCON, didirikan untuk mengawasi per-
tumbuhan anggota ISKCON. Dari tahun 1970 
sampai 1977, ISKCON membangun pusat-pusat 
utama di tempat suci suci Mayapur dan Vrinda-
vana, India, dan sebuah kuil besar di Mumbai. 
Pada tahun 1972, Srila Prabhupada mendirikan 
penerbitan Bhaktivedanta Book Trust (BBT), 
sekarang menjadi penerbit terkemuka di dunia 
buku-buku tentang kesadaran Krishna, atau 
bhakti-yoga. Krishna.com adalah proyek web-
site BBT tersebut. Dari tahun 1966 sampai den-
gan tahun 1977, Srila Prabhupada menuliskan 
banyak buku baik ulasan tentang Bhagavad Gita, 
Upanishad, sastra-sastra Veda, sastra-sastra 
bhakti lainnya. Srila Prabhupada menerjemah-
kan lebih dari 40 volume literatur agung klasik 
sadar Krishna dari bahasa Sansekerta ke dalam 
bahasa Inggris. Buku-buku ini termasuk Bhaga-
vad Gita dan Srimad-Bhagavatam (Bhagavata 
Purana).  Buku-buku terbitan BBT telah diter-
bitkan berpuluh-puluh kali dalam lebih dari 50 
bahasa, dengan beberapa juta eksemplar ter-
jual, dan didistribusikan ke seluruh dunia.

Pada tahun 1973, Institut Bhaktivedanta 
dibentuk untuk mempromosikan ajaran Veda 
dalam situasi ilmiah. Pada tahun yang sama, Sri-
la Prabhupada berkunjung ke Jakarta dan men-
gunjungi Pura Aditya Jaya Rawamangun. Tahun 
1979 dibentuknya Yayasan Kesadaran Krishna 
Indonesia oleh Gaura Mandala Bhumi Dasa. 
Hare Krishna menyebar sampai ke Bali dan 
berkembang pesat hingga sekarang. Sejak 1974, 
Food for Life ISKCON telah menjalankan pro-
gram bebas – karma yaitu makanan vegetarian 
gratis bantuan di daerah bencana dan kota-kota 
di seluruh dunia. 

Pada bulan November 1977, Srila Prabhu-
pada meninggal dunia dan pada saat itu, ISKCON 

telah mendirikan lebih dari 108 kuil, pusat, ko-
munitas sekolah pertanian, dengan lebih dari 
10.000 anggota. Pada 1991, lebih dari satu juta 
salinan Srila Prabhupada Bhagavad Gita menu-
rut aslinya telah dijual di Uni Soviet. Saat ini ISK-
CON telah memiliki sekitar 500 pusat di seluruh 
dunia, dengan jumlah anggota ratusan ribu yang 
tersebar di seluruh dunia. Karena para anggota 
ISKCON mengucapkan nama suci Krishna yang 
memiliki 16 suku kata, sebutan Hare Krishna 
lebih dominan dan sangat baik untuk menyuci-
kan pikiran dan perkataan sehingga nama ISK-
CON yang beraliran Hindu Vaisnava adalah Hare 
Krishna. Hare Krishna bukanlah suatu ajaran 
baru karena sudah berkembang pada masa lam-
pau, non-sectarian dan bersifat universal kare-
na mengajarkan menegakkan kembali hubun-
gan cinta kasih manusia kepada Tuhan (Krish-
na).

Perguruan Bhakti Yoga
Hare Krishna/ISKCON adalah garis pergu-

ruan (sampradaya) dari tradisi rohani Veda 
Vaisnava yakni Brahma Madhva Gaudya Sam-
pradaya yang dicetuskan oleh Dewa Brahma ke-
mudian kepada Rsi Vyasa hingga diwariskan 
oleh Madhva Acharya sampai Isvara Puri dan 
Chaitanya Mahaprabhu (Avatara/reinkarnasi 
dari Krishna sendiri) hingga diteruskan oleh 
Srila Bhaktisiddhanta Saraswati dan Srila Prab-
hupada. Disebut Gaudya karena Sri Chaitanya 
Mahaprabhu muncul di Bengal, di distrik Gaud-
adesa.

Hare Krishna lebih mengutamakan ajaran 
Bhakti Yoga yakni jalan devosi melalui hubun-
gan cinta kasih rohani penyembah dengan 
Krishna. Hare Krishna mengutamakan mengu-
capkan nama suci Krishna sebagai aktivitas yang 
utama. Dalam Bhagavad Gita Sri Krishna men-
gatakan bahwa yajnanam japo yajno’smi yang 
berarti “di antara semua kurban suci/ritual Aku 
adalah Japa/pengucapan nama suci”.

Departemen dalam Organisasi ISKCON
Dalam menjalankan visi dan misi Gerakan 

Hare Krishna atau ISKCON, terdapat beberapa 
departemen yang mendukung terwujudnya visi 
misi tersebut yaitu:
1.	 Departemen Pendidikan yang berfungsi 

untuk penyampaian pengetahuan kesada-
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ran Krishna ataupun pengetahuan yang 
terkait melalui cara-cara tradisional (gu-
rukula, pemujaan arca, dan lain-lain), kur-
sus-kursus ISKCON (kursus Sisya ISKCON, 
Bhkati-sastri, dan lain-lain), dan formal 
(sekolah). 

2.	 Departemen Kebudayaan yang berfungsi 
untuk memfasilitasi pelestarian dan 
pengembangan seni dan budaya, terutama 
budaya Nusantara dan kearifan lokal yang 
berlandaskan nilai-nilai spiritual.

3.	 Departemen Komunikasi yang berfungsi 
untuk menfasilitasi komunikasi internal di 
dalam perkumpulan, antara perkumpulan 
dengan komunitas ISKCON di luar negeri 
dan komunikasi antara perkumpulan den-
gan pihak-pihak di luar perkumpulan.

4.	 Departemen Sosial yang berfungsi men-
fasilitasi upaya-upaya pelayanan sosial 
yang bernafaskan spiritual kepada ma-
syarakat umum seperti pelayanan kese-
hatan, pembagian makanan vegetarian se-
hat secara cuma-cuma (food for life) kepa-
da yang membutuhkan, dan pelayanan so-
sial lainnya.

5.	 Departemen Sadhu-Sanga yang berfungsi 
untuk memfasilitasi peningkatan inetraksi 
antaranggota melalui penguatan keluarga, 
komunitas-komunitas penyembah (bhak-
ti-vriksa), dan inisiatif pemuda. 

6.	 Departemen Pertanian yang berfungsi un-
tuk memfasilitasi upaya-upaya perlindun-
gan sapi dan peningkatan kesejahteraan 
anggota melalui usaha-usaha pertanian 
yang berlandaskan Pustaka Suci Veda dan 
konsep Tri Hita Karana.

7.	 Departemen Sankirtan yang berfungsi un-
tuk memfasilitasi kegiatan Harinam 
Sankirtan Mahayadnya (pengucapan na-
ma suci Tuhan secraa beramai-ramai) dan 
penyebarluasan literatur spiritual.

Sumber Kebenaran Ajaran Hare 
Krishna
Semua Veda merupakan sumber kebena-

ran dari garis perguruan Hare Krishna. Ulasan, 
tulisan, dan komentar para Vaisnava acharya ju-
ga menjadi pedoman untuk melaksanakan akti-
vitas rohani. Bhagavad Gita yang berisi wejan-
gan Krishna yang merupakan pemikiran Krish-

na adalah sumber kebenaran dari ajaran Hare 
Krishna. Srimad Bhagavatam/Bhagavata Purana 
merukan aktivitas rohani Krishna dan Sri Chait-
anya Caritamrta adalah kisah rohani, sedangkan 
Sri Chaitanya Mahaprabu adalah rasa dari Krish-
na. Di kitab ini dikisahkan bagaimana Tuhan 
sendiri ingin merasakan rasa cinta rohani sep-
erti para penyembah-penyembah-Nya.

Krishna
Dalam Srimad Bhagavatam dijelaskan 

bahwa kebenaran mutlak memiliki tiga aspek 
untuk diketahui yakni Brahman (aspek imper-
sonal), Paramatman (berada di hati setiap 
makhluk), dan Bhagavan (memiliki semua po-
tensi). Krishna mencakup ketiga aspek ini di 
mana Krishna merupakan Brahman, Paramat-
man, dan Bhagavan.

Berdasarkan cerita sejarah, Krishna 
adalah Tuhan yang turun ke dunia untuk mem-
binasakan kejahatan, menegakkan kembali 
Dharma, melindungi dan memberikan berkah 
kepada semua penyembah-Nya. Dalam kisah 
Mahabharata, Krishna mengambil beberapa 
peran di antaranya sebagai anak penggembala 
sapi, raja Dwaraka, diplomat, pelindung, kusir 
kereta Arjuna, sahabat, dan sebagai Tuhan. 

Krishna adalah objek cinta kasih, pemu-
jaan, yajna/kurban suci, kebahagiaan, kebena-
ran, dan sumber keberadaan dunia material dan 
dunia rohani. Tubuh rohani Krishna berwarna 
biru langit yang ditutupi awan mendung, men-
genakan dothi/kain kuning emas, memegang 
seruling, bulu merak, memiliki rambut putih di 
dadanya sebagai tanda Srivatsa (tempat kedia-
man dewi Sri), dan Tilak U di keningnya.

Krishna memiliki banyak ekspansi, baik 
yang langsung (Swamsa) dan tidak langsung 
(Vibhinamsa). Swamsa seperti Avatara-avatara 
Vishnu, sedangkan Vibhinamsa adalah sang jiwa 
yang diberikan kedudukan sebagai pembantu 
dari Tuhan, seperti halnya kementrian dalam 
sebuah kepemerintahan seperti dewa dan ma-
nusia. Krishna dan Radha beserta semua rekan-
rekan rohani Krishna juga bersama jiwa-jiwa 
yang sudah mencapai pembebasan berada di 
dunia rohani.

Tattwa-Filsafat
Menurut Hare Krishna, dengan mengem-
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bangkan ilmu spiritual sejati secara tulus, ma-
nusia dapat terbebas dari kecemasan dan men-
capai kondisi kesadaran yang murni, tanpa akh-
ir, dan bahagia dalam kehidupan ini. Manusia ti-
dak hanya terdiri dari tubuh, akan tetapi juga 
terdiri atman yang kekal, jiwa  roh, bagian dari 
energi Tuhan (Krishna). Karena itu, semua ma-
nusia adalah saudara, dan Krishna pada akh-
irnya adalah ayah/bapak dari seluruh umat ma-
nusia yang sama. Hare Krishna juga memper-
cayai adanya proses transmigrasi jiwa (reinkar-
nasi).

Dalam ajaran Hare Krishna, Krishna 
adalah zat Yang Mahaabadi, Maha Mengetahui, 
Mahakuasa,  Maha Menarik, dan ada di mana-
mana. Krishna adalah ayah pemberi benih dari 
semua makhluk hidup, dan Dia adalah energi 
yang menopang seluruh ciptaan kosmik. 

Menurut Hare Krishna, kebenaran mutlak 
terkandung dalam Kitab Veda yang merupakan 
kitab suci tertua di dunia. Inti dari Veda ditemu-
kan dalam Bhagavad-Gita yang merupakan 
catatan literal dari kata-kata atau ucapan dari 
Sri Krishna. Seseorang dapat mempelajari pen-
getahuan Veda dari seorang guru spiritual sejati 
di mana guru tersebut adalah orang yang tidak 
memiliki motif egois dan pikirannya hanya ter-
tuju pada Krishna. Salah satu ciri orang yang 
mempelajari pengetahuan Veda di antaranya se-
belum makan, seseorang mempersembahkan 
kepada Tuhan (Krishna) makanan yang hendak 
dimakan. Para pengikut Hare Krishna percaya 
bahwa Krishna adalah makanan yang  meno-
pang  semua manusia; kemudian Krishna men-
jadi persembahan dan memurnikan persemba-
han. Seseorang melakukan semua tindakan seb-
agai persembahan kepada Krishna dan tidak 
melakukan apa pun untuk kepuasan inderanya 
sendiri.

Sarana yang direkomendasikan untuk 
mencapai tahap dewasa cinta Tuhan di zaman 
Kali saat ini, adalah dengan menyebut nama-na-
ma suci Tuhan. Metode termudah bagi keban-
yakan orang adalah dengan mengucapkan man-
tra Hare Krishna: Hare Krishna Hare Krishna 
Krishna Hare Hare Hare Rama Hare Rama Rama 
Rama Hare Hare. Filsafat ajaran Hare Krishna 
adalah Acintya Bedha-Abheda tattwa yang ber-
makna beda dan sama pada saat yang sama, 
demikian kebenaran adalah melampui akal ma-

nusia. 

Susila Etika
Terdapat ajaran susila etika yang di-

tekankan oleh kelompok Hare Krishna yaitu 
prinsip-prinsip dharma dan prinsip-prinsip ad-
harma. Prinsip dharma adalah prinsip-prinsip 
yang harus dilaksanakan oleh para pengikut 
Hare Krishna, sedangkan prinsip adhrama 
adalah prinsip-prinsip yang harus dihindari 
oleh para pengikut Hare Krishna. Prinsip dhar-
ma terdiri dari satyam (kejujuran), saucam (ke-
sucian), tapasya (kesederhanaan), dan daya (ka-
sih sayang). Sedangkan prinsip adharma terdiri 
dari anrta (berbohong), vigrahaih (suka 
bertengkar), asantosah (ketidakpuasan), dan 
himsa (tindak kekerasan).

Selain prinsip dharma dan adharma, ter-
dapat tuntunan bagi penganut Hare Krishna un-
tuk melakukan pelayanan kepada Tuhan ber-
dasarkan Srimad Bhagavatam-7.5.23-24 yaitu:
1.	 Sravanam
	 Menurut Wiana dalam Hindu (2019), se-

cara etimologi  kata śravaṇam berasal dari 
kata sru dan nam. Sru berarti mendengar 
dan nam berarti memuja. Jadi sravaṇam 
berarti berbakti atau melayani Tuhan den-
gan jalan mendengar cerita-cerita suci ke-
agamaan dan mendengarkan pembacaan 
mantra-mantra suci Weda. Diharapkan 
para penganut Hare Krishna selalu men-
dengarkan cerita suci atau mantra suci ke-
agamaan. 

2.	 Kirtanam
	 Menurut Wiana dalam Hindu (2019), 

kīrtanam berarti menghafal dengan cara  
menyanyikan kidung atau lagu suci ke-
agamaan. Kidung atau lagu suci berisi pu-
jian terhadap sifat Tuhan Yang Maha Kua-
sa dan Maha Agung serta mengulang-
ulang nama agung Tuhan. Dengan terus 
mengulang penyebutan nama agung Tu-
han, diharapkan akan tercipta getaran-ge-
taran suci yang dapat membangkitkan 
kekuatan Tuhan dalam diri setiap makh-
luk yang dikenal dengan nama atman. 
Dengan begitu para penganut Hare Krish-
na diharapkan dapat selalu menyanyikan 
kidung suci keagamaan dan mengulang 
penyebutan nama agung Tuhan. 
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3.	 Smaranam
	 Menurut Wiana dalam Hindu (2019), kata 

smaraṇam berasal dari Bahasa Sansekeṛta 
yang berasal dari kata smṛt yang berarti 
mengingat. Smaranam berarti umat Hare 
Krishna diharapkan selalu mengingat Tu-
han di setiap tindakannya. 

4.	 Padasevanam
	 Menurut Wiana dalam Hindu (2019), pa-

dasewanam berasal dari kata pada yang 
berarti kaki, seva yang berarti mengabdi 
atau melayani, dan nam berarti memuja. 
Jadi padasevanam berarti umat Hare 
Krishna harus selalu berbhakti kepada 
Tuhan dengan mengabdi pada padma kak-
inya. Padasevanam juga berarti melayani 
bunga teratai tempat di mana kaki Tuhan 
berpijak. Bakti dengan padasevanam be-
rarti memuja atau melayani Tuhan dengan 
cara bersujud. Padasevanam juga dapat 
berarti memuja Tuhan dengan cara meng-
hormati dan melaksanakan ajaran orang 
suci seperti pendeta. Selain itu penganut 
Hare Krishna juga diharapkan dapat mem-
bantu, memberikan pelayanan, memberi-
kan dana punia, untuk kesejahteraan hid-
up orang suci, sehingga para orang suci 
dapat mengemban tugas untuk kesela-
matan umat manusia dan seisi alam se-
mesta ini.

5.	 Arcanam
	 Arcanam berarti berbakti kepada Tuhan 

melalui simbol-simbol Ketuhanan  misal-
nya menghormati dan menjaga kesucian 
arca atau pratima Krishna sebagai lam-
bang/simbol perwujudan Tuhan. Melalui 
simbol atau arca, manusia akan lebih 
dekat dengan Tuhan dan manifestasi-Nya. 
Selain itu dengan mempersembahkan ses-
aji juga merupakan bentuk bakti melalui 
arcanam. 

6.	 Vandanam
	 Menurut Wiana dalam Hindu (2019), van-

danam merupakan suatu bentuk bakti 
yang dilakukan dengan cara membaca 
cerita suci keagamaan, sloka-sloka, serta 
mantra-mantra dari kitab suci Weda dan 
Śāstra. Kata vandanam artinya memuja. 
Cerita-cerita suci keagamaan ini dibaca 
dengan penuh keikhlasan untuk mengiku-

ti jalan cerita dan ayat-ayat suci tersebut. 
Banyak cerita-cerita keagamaan yang dit-
ampilkan secara mitologis.

7.	 Dasyam
	 Menurut Sin (2018), Dasyam adalah bhka-

ti dengan cara mengabdi, melayani, dan 
memberi cinta kasih dengan tulus ikhlas 
kepada Tuhan. Selain itu dasyam juga 
dapat berarti berserah atau berpasrah diri 
kepada Tuhan untuk memohon kesela-
matan. Dahsyam berarti menganggap pu-
jaannya sebagai tamu atau majikan yang 
senantiasa dilayani. Setiap manusia harus 
meyakini bahwa manusia adalah ciptaan 
Tuhan dan  manusia juga harus menyadari 
bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta yang 
harus dilayani dan disembah.

8.	 Sakhyam atau Sukhyanam
	 Sakhyam atau Sukhyanam berarti umat 

manusia memperlakukan Tuhan sebagai 
sahabat dan keluarga, dengan demikian 
Tuhan tidak dianggap sebagai sesuatu 
yang menakutkan sehingga akan timbul 
rasa hormat dan bakti yang semakin be-
sar. Selain itu di benak umat manusia juga 
akan muncul rasa senang dan rasa memi-
liki Tuhan, oleh karena itu manusia akan 
senantiasa memuja keagungan dan kemu-
rahan Tuhan. Dengan menganggap Tuhan 
sebagai teman atau sahabat, manusia akan 
merasa lebih dekat dan ada dalam kehidu-
pan keseharian manusia. Sakhyam atau 
Sukhyanam adalah bhakti dengan jalan ka-
sih persahabatan, mentaati hukum, dan ti-
dak merusak sistim hukum. Baik arah ger-
ak vertikal dan horizontal, baik dalam ke-
hidupan material dan spiritual (jasmani 
dan rohani) masyarakat manusia agar se-
lalu berusaha melatih diri untuk tidak 
merusak sistim hukum, dan selalu dijalan 
kasih persahabatan. 

9.	 Atma Nivedanam
	 Sevanam atau Atmanividanam adalah bak-

ti dengan jalan berlindung dan penyerah-
an diri secara tulus ikhlas kepada Tuhan. 
Arah gerak vertikal dan horizontal dari 
bhakti ini masyarakat kita selalu berpas-
rah diri dengan kesadaran dan keyakinan 
yang mantap untuk selalu berjalan di jalan 
Tuhan, berlindung dan penyerahan diri 



8
Vol. 23 Nomor 2 Oktober 2023

ISSN:  (p) 1693 - 0304  (e) 2620 - 827Xhttps://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

Sejarah dan Konsep Religiusitas Gerakan
Masyarakat Kesadaran Krishna Internasional

Satria Adhitama

secara tulus ikhlas kepada Tuhan, sesama 
dan lingkungan hidupnya atau kepada ibu 
pertiwi, baik dalam kehidupan duniawi 
(nyata) maupun kehidupan sunya (niska-
la). Iklim saling bakti Atmanivedanam ini 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat ma-
nusia baik dalam kehidupan sosial dan ke-
hidupan spiritualnya  (Mudana dan Ngu-
rah Dwaja, 2015: 237).

	 Atmanividanam yang artinya bakti dengan 
kepasrahan total kepada Tuhan. Jalan At-
manividanam merupakan tahapan yang 
paling sulit untuk diaplikasikan karena 
kuatnya ikatan material yang mengikat 
pada diri manusia. Bakti ini dimulai den-
gan mempersembahkan apapun yang di-
miliki dan inikmati manusia semata-mata 
hanya untuk Tuhan termasuk kebahagia-
an dan penderitaan. 

Lapisan Tubuh Spiritual dan Lapisan 
Pelayanan Bhakti
Menurut Hare Krishna yang diambil dari 

kitab Upanisad, tubuh fisik manusia diliputi oleh 
lapisan spiritual yang mendorong manusia un-
tuk melakukan pelayanan bakti. Lapisan spiritu-
al yang paling dasar manusia dikenal dengan na-
ma kesadaran material yang terdiri dari anna-
maya yang berarti lapisan yang terbentuk oleh 
zat makanan (life as food), pranamaya yang be-
rarti lapisan energi atau nafas (life as energy), 
dan manomaya yang berarti lapisan pikiran (life 
as mind). Setelah terpenuhinya kesadaran mate-
rial, manusia akan memasuki kesadaran spiritu-
al atau transendence yang terdiri jnanamaya 
yang merupakan lapisan yang terbentuk dari 
pengetahuan akan Veda (life as Vedic knowl-
edge), vijnanamaya yang berarti lapisan yang 
terbentuk dari kesadaran akan diri sejati (life as 
self-realization), dan terakhir adalah anandama-
ya atau lapisan paling dalam yang paling dekat 
dengan diri sejati atau lapisan akan cinta sejati 
akan ketuhanan (life as pure love as Godhead).

Kesadaran spiritual atau transendence 
akan menghasilkan tindakan pelayanan bakti 
manusia kepada Tuhan di mana jnanamaya (life 
as Vedic knowledge) akan menghasilkan keyaki-
nan atau sraddha (preliminary faith), perkump-
ulan jemaat atau sadhu-sanga (association of 
devotees), dan aturan-aturan pelayanan atau 

bhajana-kriya (regulative devotional service). Vi-
jnanamaya (life as self-realization) akan mencip-
takan pelepasan kemelekatan atau anartha 
nivrtti (removal of offenses), kemantapan diri 
atau nistha (steadines), rasa untuk Krishna atau 
ruci (taste for Krishna), dan mencintai Krishna 
atau asakti (attachment for Krishna). Terakhir 
anandamaya (life as pure love as Godhead) akan 
menciptakan kebutuhan akan pengabdian atau 
bhava (devotional ecstacy) dan cinta sejati untuk 
Tuhan atau prema (pure love of Godhead). 

Delapan Instruksi dari Sri Chaitanya
Terdapat 8 instruksi kepada jemaat Hare 

Krishna yang dikenal dengan Siksha Asthakam 
yaitu:
1.	 Segala pujian kepada Sri Krishna Sankir-

tana, yang membersihkan segala debu 
yang telah menumpuk didalam hati kita 
selama bertahun-tahun dan memadam-
kan api kehidupan yang terikat, yaitu kela-
hiran dan kematian yang dialami berulang 
kali. Gerakan sankirtana adalah berkat 
yang paling utama bagi manusia pada um-
umnya, sebab Sankirtana memancarkan 
sinar bulan karunia. Sankirtana adalah 
nyawa segala pengetahuan rohani, Sankir-
tana memperluas lautan kebahagiaan ro-
hani dan memungkinkan manusia dapat 
merasakan sepenuhnya manisnya minu-
man kekekalan yang selalu kita idam-
idamkan.

2.	 O Tuhan Yang Maha Kuasa, satu-satunya 
Nama Suci Tuhan yang dapat memberikan 
segala berkah kepada semua makhluk hid-
up. Karena itu, Tuhan mempunyai berjuta-
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juta nama misalnya Krishna dan Govinda. 
Tuhan telah memberi segala tenaga ro-
hani Tuhan ke dalam nama-nama suci itu. 
Tidak ada aturan yang ketat untuk memuji 
nama-nama suci tersebut. O Tuhan Yang 
Maha Kuasa, oleh karena kemurahan hati 
Tuhan memungkinkan manusia mudah 
mendekati Tuhan melalui nama-nama Su-
ci-Nya. Tetapi nasib hamba malang sekali 
sehingga hamba tidak tertarik dengan na-
ma-nama suci itu.

3.	 Hendaknya seseorang memuji nama Suci 
Tuhan dengan sikap rendah hati, dengan 
menganggap dirinya lebih rendah daripa-
da rumput di jalanan, dan lebih toleransi 
dari sebatang pohon, bebas dari segala ke-
mahsyuran yang palsu dan bersedia mem-
beri segala hormat kepada orang lain. 
Dengan sikap seperti itulah seseorang 
dapat memuji nama suci Tuhan senantia-
sa.

4.	 O Tuhan Yang Maha Kuasa, hamba tidak 
ingin mengumpulkan kekayaan menikma-
ti bersama wanita-wanita cantik ataupun 
memimpin sejumlah pengikut, yang ham-
ba inginkan adalah kesempatan untuk 
melakukan bhakti yang tiada sebabnya ke-
pada-Mu dalam setiap penjelmaan hamba.

5.	 O putra Maharaja Nanda; Krishna. Diriku 
adalah hamba-Mu yang kekal, namun en-
tah bagaimana hamba sudah jatuh ke-
dalam lautan kelahiran dan kematian, mo-
hon mengangkat diri hamba dari lautan 
kematian tersebut dan meletakkan diri 
hamba sebagai salah satu atom-atom pada 
kaki padma-Mu.

6.	 O Tuhan Yang Maha Kuasa, kapankah ma-
ta hamba akan dihiasi dengan air mata 
cinta bhakti yang mengalir senantiasa 
bilamana hamba mengucapkan Nama Suci 
Tuhan? Kapankah suara hamba tersendat-
sendat dan kapankah bulu roma hamba 
akan merinding bila hamba mengucapkan 
Nama Suci-Mu.

7.	 O Govinda, hamba merasa begitu rindu ke-
pada Anda sehingga hamba menggangap 
sesaat adalah seperti dua belas tahun atau 
lebih. Air mata mengalir dari mata hamba 
bagaikan hujan lebat dan hamba merasa 
dunia ini kosong karena Anda tidak hadir 

di sini.
8.	 Hamba hanya mengenal Krishna sebagai 

Tuhan dan hamba tetap mengakui Beliau 
sebagai Tuhan walaupun Beliau memper-
lakukan diri hamba secara kasar dalam 
pelukan-Nya ataupun menyebabkan ham-
ba patah hati karena tidak hadir dihada-
pan hamba. Sebab Engkau selalu tetap se-
bagai Tuhan Yang Maha Esa yang hamba 
sembah tanpa tuntutan ataupun syarat.

Upacara Pemujaan dan Ritual
Terdapat beberapa kegiatan ibadah dalam 

Hare Krishna yang terdiri dari Arathi Puja yang 
dibagi menjadi 3 waktu yaitu pada pagi hari 
(mangala arathi), siang hari (Madhyama arathi), 
dan malam hari (Sandhya Arathi). Selain Arathi 
Puja, upacara pemujaan lain adalah Guru Puja 
yaitu pemujaan kepada guru kerohanian dan Ja-
gat Guru Srila Prabhupada. Selain itu, terdapat 
juga Agni Hotra yaitu pemujaan kepada Tuhan 
dengan mempersembahkan aneka biji-bijian ke 
dalam api suci dan Archanam yaitu pemujaan 
kepada arca Tuhan termasuk Abhisekha yaitu 
memandikan archa Krishna dan rekan-rekan-
Nya. Hare Krishna juga mengenal ritual Hari-
nam Sankirtanam yaitu mengucapkan nama su-
ci Krishna beramai-ramai dari tempat satu ke 
tempat lain. Upacara Diksha adalah upacara ini-
siasi bagi seseorang yang ingin menyerahkan di-
ri sepenuhnya kepada Guru dan Krishna. Selain 
upacara-upacara tersebut, terdapat juga  upaca-
ra terkait fase kehidupan manusia seperti  Yajna 
Samskara yaitu ritual keselamatan yang dilaku-
kan dari ibu mengandung bulan, upacara kelahi-
ran, menerima pengetahuan, pernikahan hingga 
kematian seseorang.

Mahamantra Hare Krishna
Salah satu bhakti Gerakan Hare Krishna 

adalah pengucapan nama suci Tuhan dan man-
tra secara berulang-ulang. Menurut Srimad-
Bhagavatam 12.3.51, sifat baik manusia saat ini 
adalah  ketika mahamantra Hare Krishna. 

Kaler dosa-nidhe rajann 
asti hy eko mahan gunah 
kirtanad eva krsnasya 
mukta-sangah param vrajet
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Wahai Raja, walaupun kehidupan pada Kali-yu-
ga ibarat lautan yang penuh dengan dosa, masih 
terkandung satu sifat baik di dalamnya yaitu: 
Cukup dengan mengucapkan  maha-man-
tra Hare Krishna, seseorang dapat melepaskan 
dirinya dari jebakan ikatan material yang meny-
engsarakan dan naik ke tingkatan kehidupan 
spiritual. (Srimad-Bhagavatam 12.3.51)

krte yad dhyayato visnum 
tretayam yajato makhaih 
dvapare paricaryayam 
kalau tad dhari-kirtanat 

Hasil apa pun yang dicapai pada Satya-yu-
ga melalui meditasi kepada Visnu, pada Treta-
yuga dengan cara melaksanakan korban-korban 
suci, dan pada Dvapara-yuga dengan cara me-
layani kaki-padma Tuhan, dapat dicapai pada 
Kali-yuga hanya dengan mengucapkan  maha-
mantra  Hare Krishna.  (Srimad-Bhagava-
tam 12.3.52)

Terdapat banyak  mantra  yang bisa dite-
mukan dalam Kitab Suci Veda di antaranya Man-
tra Gayatri, yang sudah sangat dikenal masyara-
kat. Akan tetapi, Sastra Veda yang sama menye-
butkan satu mantra sebagai mahamantra (man-
tra tertinggi), begitu juga dengan Kitab Kalisan-
tarana Upanisad (bagian dari Yajur Veda), sloka 
5, menjelaskan, “Enambelas kata ini—Hare 
Krishna, Hare Krishna, Krishna Krishna, Hare 
Hare, Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare 
Hare—secara khusus diperuntukkan guna 
menangkal pengaruh buruk zaman perteng-
karan dan kecemasan ini (zaman Kali atau Kali-
yuga).” Begitu juga kitab Narada-pancaratra me-
nambahkan, “Semua mantra dan proses keinsa-
fan jati diri telah terkandung di dalam nama suci 
Tuhan.”

Kata Krishna berarti “Yang Maha Memi-
kat”, kata Rama berarti “Yang Maha Membaha-
giakan”, dan kata Hare adalah panggilan kepada 
energi  bhakti  Tuhan. Jadi mah-mantra berarti, 
“Oh Tuhan yang Maha Memikat dan Maha Mem-
bahagiakan, mohon menyibukkan hamba 
dalam bhakti kepada-Mu.”

Lima Rasa Cinta Rohani kepada Krishna
Terdapat tahapan rasa cinta rohani kepa-

da Krishna yaitu:
1.	 Santa rasa yang berarti hubungan cinta 

kepada Tuhan secara pasif, seperti dalam 
meditasi dan pengetahuan saja.

2.	 Dasya rasa yang berarti hubungan cinta 
kasih kepada Krishna sebagai pelayan, 
hamba, atau penyembah seperti Hanuman 
dan Akrura.

3.	 Sakhya rasa yang berarti hubungan cinta 
kasih kepada Krishna sebagai sahabat/
kawan sejati seperti  Subhala, Sudhama, 
Draupadi, Arjuna, dan Pandava.

4.	 Vatsala rasa yang berarti hubungan cinta 
kasih kepada Krishna sebagai orang tua 
sepertiYasodha dan Maharaja Nanda.

5.	 Madhurya rasa yang berarti hubungan 
cinta kasih kepada Krishna sebagai keka-
sih seperti Radha.

Pandangan Hare Krishna terhadap 
Agama Lain
Srila Prabhupada menulis bahwa “Hal 

penting lain yang disebutkan berhubungan den-
gan hal ini adalah anindaya [menghindari 
melakukan penghinaan] —kita tidak boleh 
mengkritik tata cara agama orang lain ... Daripa-
da mengkritik sistem semacam itu, seorang 
bhakta semestinya mendorong mereka untuk 
berpegang pada prinsip mereka. (Srimad Bhaga-
vatam 4.22.24 penjelasan). Pada dasarnya Hare 
Krishna mendorong semua ragam kebudayaan 
sebagai salah satu ekspresi bhakti (cinta) kepa-
da Tuhan yang ada di semua daerah di Indone-
sia. 

IV.	PENUTUP

Berdasarkan penjelasan pada bagian-ba-
gian sebelumnya Gerakan Masyarakat Kesada-
ran Krishna Internasional atau International So-
ciety for Krishna Consciousness (ISKCON) 
adalah cabang monoteistik dari tradisi Gaudiya 
Waisnawa dalam Hindu  (kepercayaan yang ber-
asal dari tanah Hindustan) yang diajarkan kem-
bali oleh Sri Krishna yang dipercaya lima ribu 
tahun lalu ketika menjadi titisan Tuhan Yang 
Maha Esa yang turun ke bumi dan menyampai-
kan serta menyebarkan Bhagavad Gita. ISKCON 
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mengikuti ajaran Krishna sesuai dengan apa 
yang tercantum dalam kitab Veda, Bhagavad Gi-
ta, dan Srimad-Bhagavatam (Bhagavata Pura-
na). ISKCON mencoba menghidupkan kembali 
hubungan cinta antara manusia dan Tuhan. ISK-
CON didirikan pada tahun 1960-an di Amerika 
Serikat oleh Srila Prabhupada. 

Konsep Religiusitas Gerakan Hare Krishna 
atau ISKCON dapat dilihat dari tattwa atau filsa-
fat ajaran Hare Krishna yaitu Acintya Bedha-Ab-
heda Tattwa yang bermakna beda dan sama pa-
da saat yang sama, demikian kebenaran adalah 
melampui akal manusia. Selain itu terdapat aja-
ran susila etika yang ditekankan oleh kelompok 
Hare Krishna yaitu prinsip-prinsip dharma dan 
prinsip-prinsip adharma. Prinsip dharma adalah 
prinsip-prinsip yang harus dilaksanakan oleh 
para pengikut Hare Krishna, sedangkan prinsip 
adhrama adalah prinsip-prinsip yang harus di-
hindari oleh para pengikut Hare Krishna. Prin-
sip dharma terdiri dari satyam (kejujuran), sau-
cam (kesucian), tapasya (kesederhanaan), dan 
daya (kasih sayang). Sedangkan prinsip adhar-
ma terdiri dari anrta (berbohong), vigrahaih 
(suka bertengkar), asantosah (ketidakpuasan), 
dan himsa (tindak kekerasan). Selain prinsip 
dharma dan adharma, terdapat tuntunan bagi 
penganut Hare Krishna untuk melakukan pelay-
anan kepada Tuhan yang terdiri dari Sravanam, 
Kirtanam, Smaranam, Padasevanam, Arcanam, 
Vandanam, Dasyam, Sakhyam atau Sukhyanam, 

dan Atma Nivedanam.
Konsep religiusitas Gerakan Hare Krishna 

mengenal konsep lapisan spiritual tubuh manu-
sia yang terdiri dari annamaya (life as food), 
pranamaya (life as energy), manomaya (life as 
mind), jnanamaya (life as Vedic knowledge), vi-
jnanamaya (life as self-realization), dan anan-
damaya (life as pure love as Godhead). Berdasar-
kan lapisan spiritual tersebut, manusia akan 
menjalan pelayanan atau bhakti kepada Tuhan 
berupa sraddha (preliminary faith), perkumpu-
lan jemaat atau sadhu-sanga (association of dev-
otees), dan aturan-aturan pelayanan atau bhaja-
na-kriya (regulative devotional service), anartha 
nivrtti (removal of offenses), kemantapan diri 
atau nistha (steadines), rasa untuk Krishna atau 
ruci (taste for Krishna), dan mencintai Krishna 
atau asakti (attachment for Krishna), dan  kebu-
tuhan akan pengabdian atau bhava (devotional 
ecstacy) dan cinta sejati untuk Tuhan atau pre-
ma (pure love of Godhead).

Selain itu konsep religiusitas Gerakan 
Hare Krishna juga dapat dilihat dari 8 instruksi 
kepada jemaat Hare Krishna yang dikenal den-
gan Siksha Asthakam, berbagai macam upacara 
pemujaan serta ritual, pengucapan mahamantra 
yang dilakukan secara berulang dan beramai-
ramai, serta konsep religiusitas jemaat Hare 
Krishna bisa dilihat dari bagaimana seorang je-
maat mencintai Sri Krishna (Lima Rasa Cinta 
Rohani kepada Krishna). 
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